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ABSTRAK 

 

Nurmega Fazriana: 1501085049. Pengaruh Brand Association Terhadap Brand 

Equity Pada Merk Carrefour Di Transmart Cilandak. Skripsi Jakarta: Falkultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 

2020.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh brand 

association terhadap brand equity pada merk Carrefour Di Transmart Cilandak. 

Populasi ini berjumlah 12.706 orang yang merupakan jumlah dari 1 minggu 

penelitian yang di mulai dari tanggal 1 juli 2019 sampai dengan 07 juli 2019. 

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik Aksidental. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Kuantitatif Asosiatif dan metodenya adalah metode 

deskriptif dengan teknik korelasional. Setelah data berdistribusi normal dan linier 

berdasarkan uji normalitas dan uji linieritas, dilanjutkan dengan analisis Varians 

(ANAVA). Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier di peroleh Ŷ= 11,100 + 

0,852X dan hasil perhitungan ANAVA didapat Fhitung<Ftabel (-1,818<1,62). 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menghitung korelasi product moment dan 

didapat thitung>ttabel (202,59>3,94), yang berarti Ho ditolak. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini disimpulkan bahwa ada hubungan anatara brand association 

terhadap brand equity. Kemudian peneliti menguji seberapa besar pengaruh brand 

association  terhadap brand equity dan hasil yang didapat adalah 67,89% artinya 

pengaruh yang diberikan oleh brand equity cukup kuat dan sisanya 32,11% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti brand loyalty, brand awareness, perceived 

quality, dan brand assets. 

 

Kata kunci: Brand Association, Brand Equity, Carrefour, Transmart Cilandak,  
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ABSTRACT 

 

Nurmega Fazriana. 1501085096. Influence Brand Association of Brand Equity 

in Careffour at Transmart Cilandak. Paper. Jakarta: The Faculty of Education, 

University of  Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. 

The study aims to determine how much influence the brand association of brand 

equity in Transmart Cilandak. The study population numbered 12.706 people 

which is the number of one week study begins from 01 July 2019 until 07 July 

2019. The sampling technique used was simple random sampling. This study uses 

quantitative associative approach, and the method was description with 

correlation technique. After the normal distribution of data and linear based test 

for normality and linearity test, followed by analysis of variance (ANOVA). Based 

on the calculation results obtained by linear regression of Y = 11,100 + 0,852X  

and ANOVA calculation results obtained Fhitung<Ftabel (-1,818<1,62). Hypothesis 

testing is done by calculating the product moment correlation and obtained 

thitung>ttabel (202,59>3,94), which means that Ho is rejected. Therefore, the results 

of this study conclude that there is a relationship between brad association with 

the brand equity. Then the researchers tested how much influence the brand 

equity and the results obtained are 67,89% means that the influence exerted by a 

enough strong mix of brand association and the remaining 32,11% influenced by 

other factors such as brand loyalty, brand awareness, perceived quality and 

brand assets. 

 

Keywords :  Brand Association, Brand Equity,Carrefure,  Transmart Cilandak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Saat ini perkembangan di dunia dari segala aspek seperti dari segi 

pendidikan, kesehatan, politik, teknologi, bisnis, fashion, dan makanan bahkan 

dalam segi bisnis retail sudah berkembang dengan sangat pesat dari tahun ke 

tahun yang tidak ada hentinya. Perkembangan ini dimulai karena rasa 

ketidakpuasan dengan keingintahuan setiap manusia dalam memenuhi 

ketidakpuasan tersebut, selain itu perkembangan ini sangat bervariasi. 

Perkembangan semua ini dimulai dan semakin berkembang dalam era 

modern seperti sekarang ini. Salah satu yang sangat berkembang di era modern 

saat ini adalah bisnis retail. Dimana perkembangan ini ditandai semakin 

banyaknya bisnis retail didunia dan bisnis retail sendiri mempunyai dua model, 

yaitu retail tradisional dan retail modern yang sangat pesat perkembangannya. 

Retail juga dapat diartikan sebagai proses penjualan produk atau jasa kepada 

konsumen dalam skala besar dan skala kecil atau eceran dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi/konsumen tersebut.  

Untuk perkembangan yang sangat pesat adalah retail modern, dan retail 

tradisional seperti pasar dan warung kelontong sudah mulai turun dan kalah 

perkembangannya dengan retail modern. Hal ini dikarena retail modern lebih 
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banyak diminati baik dari segi makanan dan minuman, pakaian, komestik, dan 

kebutuhan kebutuhan lainnya yang dijual di retail modern. Sedangkan retail 

tradisional tidak terlalu lengkap sehingga kurang dalam peminatnya.  

Perkembangan retail modern di Indonesia sendiri dikarenakan adanya 

beberapa faktor pendorong dari majunya bisnis retail modern. Pertama faktor-

faktor pendorong dari sisi permintaan terhadap layanan reteil modern, 

diantaranya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi. Kedua, pertumbuhan 

ekonomi telah meningkatkan kesejahteraan konsumen melalui kenaikan 

pendapatan per-kapita. Dan ketiga kenaikan pendapatan mendorong konsumsi 

dan peningkatan layanan serta pengalaman berbelanja yang nyaman. Di 

Indonesia saat ini, dimana perekonomian berkembang cukup lambat, para 

pembisnis harus mempersiapkan secara matang, aktivitas persaingan yang 

dilakukan oleh perusahaan biasanya dengan menciptakan nilai harga secara 

ekonomis untuk membatasi persaingan dengan menurunkan harga yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya tarik produk, selain itu perusahaan atau 

pebisnis akan membuat suatu produk yang berbeda atau mempunyai ciri khas 

tersendiri dengan kualitas yang baik, sehingga para konsumen akan lebih 

tertarik dengan ciri khas yang diberikan perusahaan terhadap produk-

produknya melalui brand yang mereka gunakan untuk produk mereka sendiri.  

Brand (Merk) adalah wajah perusahaan untuk dunia. Merk adalah nama 

perusahaan, bagaimana nama itu secara visual diekspresikan melalui logo dan 

bagaimana nama dan logo itu diperluas sepanjang suatu komunikasi organisasi. 
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Merk juga bagaimana perusahaan dirasakan oleh pelanggannnya – asosiasi dan 

nilai yang tidak bisa dipisahkan melekat pada perusahaan.  

Brand yang dikenal luas, suatu produk dapat menjadi penghalang atas 

masuknya pesaing, brand menjadi instrumen yang penting dalam pemasaran. 

Kekuatan sebuah merk ditandai dengan kemampuannya untuk bertahan dimasa 

yang sulit sekalipun. Ketahanan yang tinggi tidak akan berpengaruh banyak 

dalam masa seperti apapun. Brand sendiri merupakan salah satu bagian 

terpenting dari suatu nilai tambah bagi produk, nilai tambah ini sangat 

menguntungkan bagi produsen atau perushaan. Karena itulah perushaan 

berusaha untuk memperkenalkan merk yang dimilikinya dari waktu ke waktu, 

terutama konsumen yang menjadi target marketnya. 

Merk yang besar akibatnya sangat disukai oleh setiap konsumen. Merk 

tersebut meningkatkan hasrat, Merk itu mempolarisasi konsumen, merk 

tersebut bisa saja asing bagi konsumen, tetapi dicintai oleh konsumen lain.  

Merk sendiri merupakan salah satu aset organisasi atau bisnis paling 

berharga. Merk awalnya hanya digunakan untuk keperluan indentifikasi pemilik, 

kemudian berkembang menjadi alat indentifikasi dan diferensiasi produk, lalu ekuitas 

dan juga komoditas. Merk memberikan beraneka manfaat bagi produsen dan 

konsumen. Merk juga dipandang sebagai ekuitas.1 

Brand Equity yang kuat dapat memberikan value tinggi, baik kepada 

pelanggan maupun pada perusahaan. Dari sisi perusahaan, brand equity yang 

                                                           
1 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana. 2016. Pemasaran: Esensi dan Aplikasi. 

Yogyakarta: CV ANDI OFFSET., hlm. 158 

Pengaruh Brand Asossiation..., Nurmega Fazriana, FKIP, 2020.



4 
 
 

kuat dapat meningkatkan daya tawar terhadap supplier dan juga distributor.2 

Selai itu berbagai leteratur pemasaran juga menyebutkan bahwa brand equity 

merupakan serangkaian aset merk dan aktiva lain yang berhubungan dengan 

sebuah merk, yang dapat meningkatkan nilai produk bagi pelangga. 3 

Dalam hal ini brand equity secara garis besar dapat digambarkan pada 

beberapa aspek yang membentuk hirarki atau rantai dimulai dari yang terendah 

sehinga level tertinggi, yaitu: brand awareness, brand loyalty, perceived 

quality dan brand association 

Brand Awareness merupakan kemampuan seseorang pelanggan untuk 

mengingat suatu merk tertentu atau iklan tertentu secara spontan atau setelah 

dirangsang dengan kata-kata kunci.  

Perceived Quality merupakan persepsi konsumen terhadap 

keseluruhan kualitas atau keunggulan suatu produk atau jasa layanan yang 

sama dengan maksud yang diharapkannya. Persepsi kualitas adalah salah satu 

kunci dimensi ekuitas merk.  

Brand Loyalty merupakan suatu komitmen yang mendalam untuk 

melakukan pembelian ulang produk atau jasa yang menjadi prefernsinya secara 

konsisten pada masa yang akan dating dengan cara membeli ulang merk yang 

                                                           
2 Hermawan Kartajaya. 2014. Marketing In Challenging Times. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama., hlm. 133 
3 Ali Hasan. 2013. Marketing Dan Kasus Kasus Pilihan. Jakarta: PT. Buku Seru., hlm. 

227 
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sama meskipun ada pengaruh situasional dan usaha pemasaran yang dapat 

menimbulkan perikalu peralihan. 

Brand Association merupakan segala kesan yang muncul dibenak 

seseorang yang berkairan dengan ingatannya mengenai suatu merk. Brand 

Association mencerminkan pencitraan suatu merk terhadap suatu kesan 

tertentu dalam kaitannya dengan kebiasaan, gaya hidup, manfaat, atribut, 

produk, geografis, harga, pesaing, selebriti dan lain-lainnya. 

Dari beberapa aspek atau elemen tersebut maka akan menjadikan 

suatu brand equity yang kuat, dimana dari beberapa aspek tersebut yang sangat 

berpengaruh adalah brand association. Melalui brand association maka para 

produsen dapat memberikan kesan pesan yang nantinya akan menjadi ingatan 

yang dapat membantu untuk memberikan keputusan membeli merk yang sesuai 

untuk konsumen.  

Dalam hal ini brand association merupakan suatu asosiasi merk yang 

sangat penting dalam pembeli, karena asosiasi merk merupakan sesuatu yang 

melekat didiri konsumen, melalui ingatan dan kesukaan konsumen yang 

didapat dari informasi mengenai suatu merk tersebut. Yang mana bila suatu 

informasi yang didapat dari konsumen lain sesuai dan merupakan suatau 

kesukaan dari konsumen yang lainnya maka itu akan menjadi suatu kekuatan 

brand association itu sendiri dalam meningkatkan brand equity. Selain itu 

brand association juga memiliki kehebatan dalam kemampuan untuk 
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membentuk sikap positif, dan persepsi yang kuat dan alasan untu membeli 

suatu produk.  

Pelaku bisnis retail merupakan penghubung anatara pihak pabrikan 

dan konsumen. Maka dari itu, retail dianggap sebagai bagian yang penting 

dalam rantai pasokan (supplay chain) karena dapat membantu pabrikan sebagai 

penghasil produk untuk terhubung dengan konsumen walaupun tanpa ada 

interaksi langsung. Di Indonesia sendiri untuk bisnis retail sudah berkembang 

sejak lama dan sudah banyak merk-merk bisnis retail yang sudah maju seperti 

Giant, Hypermart, dan Transmart. Bisnis ritail modern di Indonesia sebenarnya 

sudah dimulai dari tahun 1960-an. Pada saat itu sudah muncul department store 

yang pertama yaitu Sarinah. Dalam kurun waktu lebih dari 15 tahun kemudian, 

bisnis ritel di Indonesia bisa dikatakan berkembang dalam level yang sangat 

rendah sekali. Hal ini bisa dikaitkan dengan kebijakan ekonomi Soeharto 

diawal masa pemerintahan orde baru, yang lebih banyak membangun investasi 

dibidang eksploitasi hasil alam (tambang & kayu), dibandingkan sektor usaha 

ritel barang dan jasa dimasyarakat. 

Awal tahun 1990-an merupakan titik awal perkembangan bisnis ritel 

di Indonesia, ditandai dengan mulai beroperasinya salah satu perusahaan ritel 

besar dari Jepang yaitu “SOGO”. Selanjutnya dengan dikeluarkannya 

Keputusan Presiden No. 99/1998, yang menghapuskan larangan investor dari 
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luar untuk masuk ke dalam bisnis ritel di Indonesia, perkembangannya menjadi 

semakin pesat.4 

Menurut data yang dikeluarkan oleh Media Data-APRINDO dalam 

rentang waktu 2004 - 2008 format minimarket memiliki rata-rata pertumbuhan 

turnover paling tinggi yaitu sebesar 38% per tahun, disusul kemudian oleh 

Hypermarket sebesar 21,5% dan supermarket yang hanya 6% per tahun. 

Tingginya pertumbuhan diformat minimarket, ditandai dengan semakin 

ketatnya persaingan dalam ekspansi atau penambahan jumlah gerai dari dua 

pemain besar di dalamnya yaitu Indomart dan Alfamart. 

Sedangkan dalam nilai turnover yang dapat dihasilkan, format 

Hypermarket merupakan yang terbesar, seperti yang dicapai pada tahun 2008 

yaitu sebesar 41%. Sementara itu minimarket dengan 32%, dan terakhir 

Supermarket dengan 26%. Dominasi market share oleh Hypermarket ini 

dimulai dari tahun 2005, yang mana sebelumnya dikuasai oleh Supermarket.  

Penurunan di Supermarket dinilai sebagai akibat dari semakin 

banyaknya penambahan gerai minimarket yang dapat memotong akses 

konsumen ke Supermarket. Ditambah pula oleh semakin banyaknya 

Hypermarket dalam berbagai promosi yang kuat dan menarik, serta 

kelengkapan produknya telah memberikan tempat tersendiri dimata para 

konsumen. 

                                                           
4 Keputusan Presiden No. 99/1998 Tentang Bidang/Jenis Usaha yang Dicadangkan unutk 

Usaha Kecil dan Bidang/Jenis Usaha Yang Terbuka untukk Usaha Menengah Ayau Usaha Besar 

dengan Syarat Kemitraan 
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Di Indonesia Hypermarket memiliki beberapa brand terkemuka, salah 

satunya adalah Transmart yang menjadi salah satu bisnis retail modern yang 

sedang diminati oleh masyarakat Indonesia.  

Transmart adalah salah satu perusahaan retail dengan konsep 

Hypermarket di Indonesia. Perusahaan ritel yang berasal dari Perancis ini 

mengawali layanan di Indonesia pada tahun 1990 lalu pada tahun 1998 masuk 

ke Indonesia dengan hak kepemilikan oleh CT Corpora sebesar 40%. 

Kemudian, 15 tahun kemudian tepatnya pada tanggal 16 Januari 2013 

Carrefour Indonesia resmi dimiliki 100% oleh CT Corp dan sejak saat itu 

perusahaan berganti nama menjadi PT Trans Retail Indonesia sampai sekarang 

memiliki total 92 gerai yang terdiri dari 17 Transmart, 74 Carrefour.  

Jauh sebelum itu, Carrefour berkembang sejak tahun 1959 di negara 

asalnya Perancis. Dengan bertahan selama 40 tahun lebih kini Carrefour 

semakin berkembang bahkan merambah layanan ritel mereka dibeberapa 

negara di Indonesia. Tidak heran jika Carrefour yang bergabung dengan 

Promodes menjadi perusahaan ritel terbesar kedua di dunia. Di Indonesia 

sendiri Carrefour pun sangat berkembang pesat. Hal ini dibuktikan dengan 

hadirnya lebih dari 100 gerai Carrefour yang tersebar di 38 kota dan kabupaten 

di Indonesia.  

Perkembangan ini juga tidak lepas dari peminat di Indonesia yang 

juga semakin bertambah. Dari yang awalnya sekitar 62 juta pelanggan 

meningkat menjadi 72 juta pelanggan dan terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Pengaruh Brand Asossiation..., Nurmega Fazriana, FKIP, 2020.



9 
 
 

Carrefour tidak bekerja sendirian dan justru ikut memajukan ekonomi di 

Indonesia. Hingga saat ini, Carrefour mendapatkan sebagian pasokan barang 

dari sekitar 4.000 pemasok yang berasal dari UKM di Indonesia. Tidak 

mengejutkan jika 90% produk Carrefour merupakan produk lokal. 

Hal ini dibuktikan dengan penghargaan Choice Brand award 2013 

yang diterima oleh Carrefour pada tanggal 29 Agustus 2013. Penghargaan 

Choice Brand award 2013 merupakan bukti bahwa Carrefour adalah merk 

yang dicintai oleh masyarakat Indonesia. Dalam penilaian penghargaan 

tersebut, ada dua elemen utama yang digunakan responden dan kecenderungan 

responden untuk tetap menggunakan merk tersebut di masa depan.5 

Selain penghargaan Choice Brand award 2013, Carrefour juga 

menerima penghargaan Indonesia Best Award Gold (IBBA) untuk ke-3 (tiga) 

kalinya secara berturut-turut. Carrefour dinobatkan sebagai merk terbaik 

kategori Hypermarket dalam survei yang diprakarsai oleh lembaga survei 

MARS, Majalah SWA dan Metro TV yang diserahkan pada tanggal 20 

September 2013. Penghargaan IBBA ini didasarkan kepada penelitian tahunan 

untuk mengukur nilai suatu merk, dengan melakukan wawancara tatap muka 

kepada 2.638 reponden individu dan 2.626 responden rumah tangga 

berdasarkan multistage random sampling. Survei dilakukan di 7 (tujuh) kota 

besar: Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, dan 

Banjarmasin. Penentuan indeks pemenang IBBA dilakukan melalui penilaian 

                                                           
5 https://carrefour.co.id/id/news/13/index.php/ diakses pada hari Jum’at tangga 10 Juni 

2019 

Pengaruh Brand Asossiation..., Nurmega Fazriana, FKIP, 2020.

https://carrefour.co.id/id/news/13/index.php/


10 
 
 

terhadap tingkat kualitas merk dengan menggunakan 6 variabel penilaian. Ke-

6 (enam) variable meliputi: popularitas merk, popularitas iklan, tingkat 

kepuasan dan loyalitas pelanggan, kualitas yang dirasakan, pangsa pasar, dan 

potensi pertumbuhan merk di masa datang.6 

Dalam hal ini Transmart Carrefour sendiri sudah mendapatkan brand 

yang kuat, karena menurut Philips Kotler dan Keller menyatakan bahwa 

tantangan bagi pemasar dalam membangun Merk yang kuat adalah memastikan 

bahwa pelanggan memiliki jenis pengalaman yang tepat dengan produk, jasa, 

serta program pemasaran.7 

Dalam hal ini masih banyak terdapat masalah didalam beberapa retail 

salah satunya diretail Transmart Carrefour yang belum semua konsumen 

mengetahui kekuatan, kesukaan serta keunikan produk Carrefour transmart, 

sehingga masih kurang dan masih ada pembeli yang awam dalam mengetahui 

bagaimana nilai produk, harga serta keunikan sinyal/ikatan di produk Carrefour 

transmart sendiri.  

Dari data diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

besar kecilnya peningkatan brand equity yang didapatkan dari pengaruh brand 

association itu sendiri, karena untuk di dunia usaha brand equity itu sangat 

berpengaruh dalam menentukan maju atau tidaknya perusahaan/Merk tersebut.  

                                                           
6 https://carrefour.co.id/id/news/14/index.php/ diakses pada hari Jum’at tangga 10 Juni 

2019 
7 Kotler dan Keller. 2009. Manajemen Pemasaran. Inonesia: PT Macanan Jaya 

Cermelang, hlm. 336 
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Maka dengan ini penulis akan memberikan judul peneitian ini adalah 

“Pengaruh Brand Asossiation Terhadap Brand Equity Merk Carrefour di 

Transmart Cilandak Jakarta Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh kekuatan asosiai merk terhadap ekuitas merk (brand 

equity) pada brand Carrefour di Transmart Cilandak? 

2. Apakah ada pengaruh kesukaan asosiasi merk terhadap ekuitas merk 

(brand equity) pada brand Carrefour di Transmart Cilandak? 

3. Apakah ada pengaruh keunikan asosiasi merk terhadap ekuitas merk 

(brand equity) pada brand Carrefour di Transmart Cilandak? 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk membatasi masalah yang akan diteliti, maka peneliti 

memfokuskan penelitian pada pengaruh asosiasi merk (brand association) 

terhadap ekuitas merk (brand equity) di Carrefour Transmart Cilandak Jakarta 

Selatan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang muncul adalah turunnya 

ekuitas merk dari Transmart. Kemudian dari masalah yang mucul, perumus 

masalah penelitian adalah : 

1. Apakah ada pengaruh kekuatan asosiai merk terhadap ekuitas merk (brand 

equity) pada brand Carrefour di Transmart Cilandak? 

2. Apakah ada pengaruh kesukaan asosiasi merk terhadap ekuitas merk 

(brand equity) pada brand Carrefour di Transmart Cilandak? 

3. Apakah ada pengaruh keunikan asosiasi merk terhadap ekuitas merk 

(brand equity) pada brand Carrefour di Transmart Cilandak? 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai asosiasi merk dan ekuitas merk dalam marketing di Transmart.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Transmart Cilandak 

Mendapatkan masukan mengenai asosiasi merk yang berupa data 

dilapangan terkait marketing dengan melihat angket yang disebarkan. 
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Perusahaan bisa mengetahui apakah strategi pemasarannya sudah baik 

dan sudah memenangkan hati konsumennya untuk mempertahankan 

ekuitas merk. 

 

b. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan 

referensi dan perbandingan mengenai asosiasi merk dan ekuitas merk 

untuk perpustakaan jurusan. Sebagai bahan masukan dalam 

mengimplementasikan teori-teori tentang brand.  

c. Bagi Peneliti.  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

khususnya dalam kaitannya dengan pengaruh asosiasi merk (brand 

association) terhadap ekuitas merk (brand equity).  
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